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ABSTRAK

Latar belakang: Terjadinya penurunan jumlah kunjungan

PKeant]irﬁ:ar;;:{_ pasien di PoIikinik_Bedah dengan mayoritas_ pasien yang
pelayanan: ' membutuhkan kunjungan berulang menunjukan bghwa
kesehatan', cakupan pe_manfaatan __pelgygnan _kesehatan terbllang
rumah sak’it' menurun. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

’ faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan
Keywords: kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg.
Utilizatioﬁ Ngall_e_ Kabupaten_TakaIar Tahun 2022. Metode: Jenis
Services ’ penelitian yang dl_gunaka_n adalah opservasmnal o!engan
health ’ menggynak_ar) desain studi Cross Sectl_ongl._ Populasi pada
hospitéll; penelitian ini adalah semua pasien Poliklinik Bedah bulan

Januari hingga November tahun 2021 sebanyak 9942 pasien
dengan sampel sebanyak 99 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah accidental sampling.
Penelitian ini dilakukan pada 21 Februari hingga 21 Maret
2022. Data dianalisis menggunakan SPSS secara univariat
dan bivariat dengan uji Chi-square. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah responden yang cukup
memanfaatkan pelayanan kesehatan sebanyak 47 orang
(52,5%) dan tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan
sebanyak 52 orang (47,5%). Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa status pekerjaan (p=0,032), fasilitas rumah sakit
(p=0,000), aksesibilitas (p=0,000), kepercayaan (p=0,037
dan kemudahan informasi (p=0,000). Sedangkan jenis
kelamin (p=0,520) dan pelayanan tenaga kesehatan
(p=0,052). Kesimpulan: Status Pekerjaan, Fasilitas Rumah
Sakit, Aksesibilitas, Kepercayaan terhadap Pelayanan
Kesehatan dan Kemudahan Informasi berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan sedangkan Jenis Kelamin
dan Pelayanan Tenaga Kesehatan tidak memiliki hubungan.
Pihak rumah sakit diharapkan untuk lebih memperhatikan
penataan fasilitas, kedisiplinan waktu, dan mengadakan
kegiatan/event kesehatan.
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ABSTRACT

Background: The decrease in the number of patient visits at
the Surgical Clinic with the majority of patients requiring
repeat visits shows that the coverage of health services has
decreased. Purpose: This study aims to determine the factors
related to the utilization of health services for patients at the
Surgical Polyclinic of RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle
Takalar District in 2022 Methods: The type of research used
was observational using cross sectional study design. The
population in this study were all patients from the Surgical
Polyclinic from January to November 2021 as many as 9942
patients with a sample of 99 people. The sampling technique
used is accidental sampling. This study was conducted from
February 21 to March 21, 2022. Data were analyzed using
SPSS univariate and bivariate with Chi-square test. Results:
The results showed that the number of respondents who had
sufficient use of health services were 47 people (52.5%) and
52 people did not use of health services were (47.5%). The
results of statistical tests showed that occupation (p=0.032),
hospital facilities (p=0.000), accessibility (p=0.000), trust
worthiness (p=0.037) and ease of information (p=0.000).
Meanwhile, gender (p=0.520) and health care services
(p=0.052). Conclusion: Employment Status, Hospital
Facilities, Accessibility, Trust in Health Services and Ease of
Information are related to the utilization of health services,
while Gender and Health Personnel Services have no
relationship. The hospital expected to pay more attention for
arrangement of facilities, time discipline, and hold health
activities/events.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara
optimal baik yang diselenggarakan secara mandiri atau bersama-sama dalam suatu organisasi untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan perorangan, keluarga, ataupun masyarakat, serta
didirikannya fasilitas pelayanan kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit.® Provinsi Sulawesi
Selatan memiliki sebanyak 105 unit rumah sakit. Jumlah rumah sakit untuk kabupaten Takalar sendiri
memiliki 2 rumah sakit yaitu rumah sakit umum daerah H. Padjonga Dg. Ngalle dan Rumah Sakit
Maryam Citra Medika. Poliklinik Bedah adalah pelayanan yang diberikan pada pasien yang
memerlukan pertolongan lanjutan pasca operasi maupun pasca kecelakaan dan pemeriksaan pasien
dengan penyakit bedah.? Abses Diabetes Mellitus menjadi kategori tiga penyakit tertinggi dalam tiga
tahun terakhir di Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar.?
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Banyak faktor yang mempengaruhi tiap individu dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan.
Berkenaan dengan sistem pelayanan kesehatan lokal, biaya akses pelayanan kesehatan (uang dan
waktu) dapat menjadi beban yang signifikan bagi penduduk miskin dan hambatan dalam
pemanfaatannya. Selain itu, sikap dan perilaku penyedia layanan kesehatan di fasilitas dapat
mempengaruhi perilaku pencarian kesehatan oleh penduduk setempat.* Terdapat tiga kategori utama
dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan menurut Andersen, yaitu faktor Predisposisi (jenis kelamin,
umur, status perkawinan, pendidikan, pekerjaan, suku, dan kepercayaan kesehatan), karakteristik
kemampuan (penghasilan, asuransi, kemampuan membeli jasa pelayanan kesehatan, pengetahuan
tentang kebutuhan pelayanan kesehatan, adanya sarana pelayanan kesehatan, waktu tunggu pelayanan
serta aksesibilitasnya dan ketersediaan tenaga kesehatan), dan karakteristik kebutuhan (penilaian
individu, dan penilaian klinik terhadap suatu penyakit).> Dever mengatakan faktor lain yang
mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan yaitu faktor provider yang meliputi pelayanan
tenaga kesehatan (dokter) dan kemudahan informasi.®

Terjadinya penurunan jumlah kunjungan pasien di instalasi rawat jalan RSUD H. Padjonga
Dg. Ngalle terutama pada pelayanan Polikinik Bedah dengan mayoritas penyakit yang membutuhkan
kunjungan perawatan lanjutan menunjukan bahwa cakupan pemanfaatan pelayanan kesehatan
terbilang menurun. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan pasien Poliklinik
Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar Tahun 2022.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional dengan rancangan
cross secsional study. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten
Takalar yang dilakukan pada 21 Februari-21 Maret 2022. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien Poliklinik Bedah dari bulan Januari hingga November tahun 2021 berjumlah 9942
orang, dan untuk sampel pada penelitian ini yaitu 99 pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg.
Ngalle dengan menggunakan rumus slovin. Teknik sampling yang digunakan yaitu accidental
sampling. Pengumpulan data dilakukan secara offline menggunakan Kuesioner yang diberikan secara
langsung. Data yang telah terkumpul dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan aplikasi
SPSS 22 dengan menggunakan uji chi-square untuk melihat hubungan antara variabel dependen dan
independen yang kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan narasi

sebagai bentuk interpretasi dalam membahas hasil penelitian.

HASIL

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 1 bahwa responden berdasarkan variabel jenis

kelamin dimana responden laki-laki sebanyak 43 dengan persentase sebesar 43,43% sedangkan jumlah
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responden perempuan sebanyak 56 dengan persentase sebesar 56,56%. Adapun berdasarkan status
pekerjaan dapat diketahui bahwa status pekerjaan pada kategori tidak bekerja sebanyak 52 responden
dengan persentase 52,52%, dan pada kategori bekerja sebanyak 47 responden dengan persentase
47,47%. Dapat diketahui bahwa pendapat responden mengenai fasilitas pelayanan kesehatan pada
kategori buruk, sebanyak 56 responden dengan persentase 56.56%. Sedangkan yang paling sedikit
adalah pada kategori baik sebanyak 43 responden dengan persentase sebanyak 43,43%. Variabel
aksesibilitas pada kategori sulit sebanyak 58 responden dengan persentase 58,58% dan pada kategori
mudah sebanyak 41 responden dan presentasi sebesar 41,41%. Pada variabel kepercayaan terhadap
pelayanan kesehatan menunjukkan bahwa paling tinggi pada kategori buruk dengan jumlah 53
responden dan persentase sebesar 53,53%. Adapun yang menjawab paling sedikit pada kategori baik
dengan total 46 dan persentase sebesar 46,46%.

Variabel pelayanan tenaga kesehatan menunjukkan bahwa distribusi frekuensi paling tinggi
pada kategori buruk dengan jumlah 76 responden dan persentase sebesar 76,76%. Adapun yang
menjawab paling sedikit pada kategori baik sebanyak 23 dan persentase sebesar 23,23%. Untuk
variabel kemudahan informasi dapat diketahui bahwa kemudahan informasi pada kategori sulit
sebanyak 76 responden dengan persentase 76,76%, dan pada kategori mudah sebanyak 23 responden

dengan persentase 23,23%.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Independen dan Dependen
Variabel n %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 43 43,43

Perempuan 56 56,56
Status Pekerjaan

Tidak Bekerja 52 52,52

Bekerja 47 47,47
Fasilitas Rumah Sakit

Baik 43 43,43

Buruk 56 56,56
Aksesibilitas

Mudah 41 41,41

Sulit 58 58,58
Kepercayaan Terhadap
Pelayanan Kesehatan

Baik 53 53,53

Buruk 46 46,46
Pelayanan Tenaga
Kesehatan

Baik 23 23,23

Buruk 76 76,76
Kemudahan Informasi

Mudah 23 23,23

Sulit 76 76,76
Total 99 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Hasil analisis bivariat antara variabel independen dengan variabel dependen dutampilkan pada
Tabel 2 bahwa untuk variabel jenis kelamin bahwa tidak ada hubungan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle, hasil analisis uji chi-
square menunjukkan bahwa nilai p=0,0520 > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan yang bermakna.
Adapun untuk variabel status pekerjaan, hasil analisis uji chi-square menunjukkan bahwa nilai
p=0,032 < 0,05 yang artinya ada hubungan yang bermakna. Selanjutnya untuk variabel fasilitas
pelayanan kesehatan juga ada hubungan yang ditunjukkan dari hasil analisis uji chi-square dengan
nilai p=0,000 < 0,05. Variabel aksesibilitas menunjukkan adanya hubungan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan. Hal ini dilihat dari nilai hasil uji chi-square yang menunjukkan p=0,000 < 0,05.
Adapun untuk variabel kepercayaan terhadap pelayanan kesehatan setelah dianalisis dengan uji chi-
square didapatkan hasil nilai p=0,037 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara kepercayaan terhadap
pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H.
Padjonga Dg. Ngalle. Selanjutnya untuk variabel pelayanan tenaga kesehatan didapatkan hasil nilai
p=0,052 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle. Untuk variable
kemudahan informasi, hasil analisis uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p=0,000 < 0,05 yang

artinya ada hubungan yang bermakna.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan jenis kelamin tidak berhubungan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar.
Pemanfaatan pelayanan kesehatan pada pasien Poliklinik Bedah yang berjenis kelamin laki-laki
maupun perempuan tidak jauh berbeda walaupun kunjungan pasien berjenis kelamin perempuan lebih
tinggi dibandingkan dengan pasien laki-laki. Baik laki-laki maupun perempuan memiliki risiko yang
sama untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan dan faktor perilaku atau kebiasaan setempat yang bisa
membedakan orang itu akan memanfaatkan pelayanan kesehatan atau tidak.” Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Irawan and Ainy menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan pemanfaatan layanan kesehatan bagi peserta

JKN di wilayah kerja Puskesmas Payakabung.?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status pekerja berhubungan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu, Carolina and Rahmawati
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Puskesmas Pasir Kaliki. Masyarakat dengan status tidak bekerja cenderung
memiliki waktu luang untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan dibandingkan dengan masyarakat

yang bekerja.’
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Hal ini disebabkan karena waktu pelayanan rumah sakit yang terbatas maka sebagian besar
dari masyarakat yang bekerja lebih memilih jasa pelayanan kesehatan yang buka pada sore hari atau
di luar jam kerja. Meskipun demikian tingkat kebutuhan akan pelayanan kesehatan seperti tuntutan
waktu kontrol pasien menjadi faktor bagi masyarakat yang bekerja tetap memanfaatkan pelayanan
kesehatan yang ada. Selain itu, terdapat pula pekerjaan dimana memiliki waktu kerja yang tidak

bertepatan dengan waktu pelayanan rumah sakit sehingga masyarakat bisa memanfaatkan pelayanan

yang dibutuhkan.

Analisis Hubungan Variabel Independen dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Pasien Poliklinik

Tabel 2

Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar

Pemanfaatan Pelayanan
Kesehatan

Variabel Kurang Cukup Total p-value
Memanfaatkan Memanfaatkan
n % n % n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 21 48,8 22 51,2 43 100 0,520
Perempuan 31 55,4 25 44,6 56 100
Status Pekerjaan
Tidak Bekerja 22 42,3 30 57,7 52 100 0,032
Bekerja 30 63,8 17 36,2 47 100
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan
Buruk 38 679 18 321 56 100 2000
Baik 14 32,6 29 67,4 43 100
Aksesibilitas
Sulit 39 67,2 19 32,8 58 100 0,000
Mudah 13 31,7 28 68,3 41 100
Kepercayaan Terhadap
Pelayanan Kesehatan 0.037
Buruk 33 62,3 20 37,7 53 100 '
Baik 19 41,3 27 58,7 46 100
Pelayanan Tenaga
Kesehatan
Buruk a4 579 32 421 16 100 0052
Baik 8 34,8 15 65,2 23 100
Kemudahan Informasi
Sulit 49 64,5 27 35,5 76 100 0,000
Mudah 3 13,0 20 87,0 23 100
Total 52 52,5 47 475 99 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas rumah sakit berhubungan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pawara, Ngkolu and Pratiwi menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara fasilitas dengan minat kunjungan ulang pasien dalam memanfaatkan pelayanan rawat
jalan di RSIA Sitti Khadijah | Makassar Tahun 2019.%° Kualitas pelayanan petugas kesehatan, sarana
dan prasarana rumah sakit dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap jumlah kunjungan pasien.
Fasilitas rumah sakit yang buruk membuat masyarakat kurang memanfaatkan pelayanan kesehatan.
Begitu pun sebaliknya, fasilitas yang baik akan membuat masyarakat merasa nyaman dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden mengenai
beberapa fasilitas rumah sakit yang masih belum memenuhi harapan pasien seperti pada ruang tunggu
dan toilet rumah sakit. Keterbatasan kursi di ruang tunggu dan toilet yang kurang bersih menjadi
keluhan bagi sebagian besar responden. Hal ini didukung oleh Kotler dan Keller yang menyatakan
bahwa fasilitas yaitu segala sesuatu yang bersifat peralatan fisik dan disediakan oleh pihak penjual jasa
untuk mendukung kenyamanan konsumen.'* Penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain yang
menyebutkan bahwa semakin lengkap fasilitas pelayanan di puskesmas semakin banyak masyarakat
yang memanfaatkan pelayanan kesehatan puskesmas, sebaliknya semakin kurang fasilitas pelayanan
kesehatan di Puskesmas semakin kurang pula masyarakat yang memanfaatkan pelayanan kesehatan

puskesmas.?

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aksesibilitas dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan. Semakin mudah aksesibilitas pasien dalam menjangkau pusat pelayanan
kesehatan maka semakin tinggi cakupan jumlah kunjungan di pusat pelayanan kesehatan tersebut,
Begitu pula sebaliknya, semakin sulit aksesibilitas pasien dalam menjangkau suatu pusat pelayanan
kesehatan maka semakin kurang pula cakupan jumlah kunjungan di pusat pelayanan kesehatan

tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kepercayaan terhadap pelayanan kesehatan
berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga
Dg. Ngalle Kabupaten Takalar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2020) yang
mengatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan ulang
pasien pada Klinik Vita Medistra Pematangsiantar.’®* Kepercayaan pasien terhadap pelayanan
kesehatan di rumah sakit dapat dilihat sebagai sejauh mana keyakinan mereka terhadap kemampuan
penyedia layanan kesehatan untuk memenuhi harapan mereka, serta sejauh mana mereka percaya
terhadap kemampuan dari pihak penyedia layanan kesehatan.!* Setiap orang pasti akan mempunyai
kepercayaan yang berbeda-beda meskipun dengan obyek yang sama. Hasil penelitian ini berdasarkan
pada kepercayaan dari masing-masing responden tentang bagaimana kepercayaan dirinya
mempengaruhi dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan. Sehingga responden yang memiliki

kepercayaan tinggi terhadap pelayanan kesehatan akan memanfaatkan pelayanan tersebut karena
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merasa bahwa penyakit yang dideritanya akan membaik. Sebaliknya responden yang memiliki
kepercayaan rendah terhadap pelayanan kesehatan maka tidak akan memanfaatkan pelayanan tersebut

karena merasa bahwa tidak ada pengaruh ketika ia memanfaatkan dan tidak memanfaatkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan tenaga kesehatan tidak berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten
Takalar. Sebagian besar keluhan dari beberapa pasien menyangkut keterlambatan waktu pelayanan
pemeriksaan pasien oleh dokter di Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle. Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi sumber daya manusia dalam menjalankan kinerjanya. Baik itu faktor
yang berasal dari dalam diri sumber daya manusia maupun yang berasal dari luar dirinya. Setiap
pekerja mempunyai kemampuan berdasar pada pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang
sesuai dengan pekerjaannya, motivasi kerja dan kepuasan kerja. Namun, pekerja juga mempunyai
kepribadian, sikap dan perilaku yang dapat mempengaruhi kinerjanya.® Tenaga kesehatan memiliki
peranan penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada
masyarakat agar masyarakat mampu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup
sehat sehingga akan terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagai investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi serta sebagai

salah satu unsur kesejahteraan umum.*®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan informasi berhubungan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar.
Penelitian ini sejalan dengan Indrastuti dan Mardiana (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kemudahan informasi dalam memanfaatkan pelayanan Puskesmas Kalongan
Kabupaten Semarang.!” Kemudahan informasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang dalam menentukan utilisasi pelayanan kesehatan.'® Kemudahan informasi berdampak pada
pemanfaatan pelayanan kesehatan karena sebaik apapun kualitas suatu pelayanan kesehatan yang
tersedia, jika masyarakat belum pernah mendengarnya dan tidak yakin akan memberikan pelayanan
yang baik maka mereka tidak akan memanfaatkan pelayanan tersebut. Upaya pemasaran perlu
dilakukan untuk menarik minat masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan. Konsep
pemasaran pelayanan kesehatan adalah bagaimana pasien tahu tentang jenis pelayanan yang ada,
bagaimana mereka termotivasi untuk menggunakan, lalu secara berkesinambungan dan menyebarkan

informasi itu kepada rekan-rekannya.

KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada hubungan antara Status Pekerjaan, Fasilitas Rumah
Sakit, Aksesibilitas, Kepercayaan terhadap Pelayanan Kesehatan dan Kemudahan Informasi dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten

Takalar. Tidak ada hubungan antara Jenis Kelamin dan Pelayanan Tenaga Kesehatan dengan
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pemanfaatan pelayanan kesehatan pasien Poliklinik Bedah RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten
Takalar. Saran bagi rumah sakit diharapkan untuk menata posisi ruang tunggu agar memberikan ruang
untuk mengadakan kursi tunggu yang mencukupi. Rumah sakit menerapkan sistem reward &
punishment di Poliklinik RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle dan memberlakukan standar mutu kehadiran
dokter tepat waktu disertai dengan pemberian reward bagi dokter yang hadir tepat waktu dan
punishment berupa surat teguran demi menurunkan frekuensi keterlambatan kehadiran dokter. Rumah
sakit diharapkan terus melakukan peningkatan inovasi dalam menginformasikan atau
mempublikasikan seperti dengan pengadaan kegiatan/event kesehatan agar masyarakat lebih mengenal
dan tertarik dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle. Diharapkan
Cleaning Service untuk melakukan pengecekan toilet secara berkala per 4 jam demi terjaganya
kerapian dan kebersihan toilet. Pasien diharapkan untuk berada di ruang tunggu sekitar Poliklinik
Bedah sesuai dengan nomor antrean yang dimiliki.
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